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DALAM PERSFPEKTIF ISLAM
eh: Titek Rofuma

Rasional

Secara normatif setiap orang
harus mempunyai kesempatan vang
sama untuk memperoleh idikan,
dengan tanpa membedakan status
sosial ekonomi dan jenis kelamin. UUD
1945 pasal 31 ayal | menyatakan bahwa
"Tiap-tiap warga negra berhak

pat pengajaran " Demikian juga
LU No.2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 7 disebutkan
bahwa kesempalan pendidikan pada
setiap satuan pendidikan tidak
dakan jenis kelamin, agama,
sukuy, ras, kedudukan sosial dan tingkat
kemampuan ekonomi, dan tetap
mengindahkan kekhususan satuan
pendidikan vang be tan. Namun
dalam jaminan normatif diatas, tdak
serta merta terpresentasikan dalam
tataran empiris. Terbukti, perempuan
cenderung memiliki kesempatan
idikan lebih kecil dibanding laki-
i. Semakin tinggi jenjang pendidikan
semakin lebar kesenjangannya.

Lely Zailani, ketua Federasi
Serikat Perempuan  Merdeka
mengungkapkan kegundahannya,
"Mengapa dalam pendidikan dan
mengerjakan tugas schari-hari
dirumah, saya selalu dibedakan dari
kakak lelaki. Beban kerja vang saya
pikul lebik berat dan saya tidak
diizinkan memilih pendidikan yang
i.aiya senangi’(Kompas, 2001).
Diperlakukan seperti itu, Lely yang
ditin merantau oleh ayahnya dan
memiliki delapan saudara kandung,
tidak kuat menanggungnya sendiri la
mengutarakan apa yang dirasakannva

kepada teman dan ibu-
ibu letangga karena ibu lm:mnyu
sendiri telah tiada. Ternyata seperti

Hak-hok Pendidiban Perempuan (Titiek RH)

gayung bersambut, mengalir pula Kisah
sempagdﬂri para remaja putnEudm'n ibu-

ibu tetangga vang bertempat tinggal di
Sumatera Utara, satu desa dengan Lely.
Hustrasi diatas, menggambar-
kan realitas sosial kesenjangan
pendidikan menurut jender. Bukan
tidak mungkin masih banyak I.el}r-[clﬂ
vang lain, vang mengalami nasi
serupa, di bumi Indonesia ini. Anak
ln.kivml lebih banyak memiliki privi-
lege daripada anak perempuan,
terutama dalam bidang pendidikan.
Nasehat yang senantiasa diberikan
I:H.du anak laki-lakiadalah: "Kamu anak
aki-laki harus sekolah setinggi
mungkin, karena nantinya kamu
kepala keluarga" Sel::uliﬂwu pada anak
perempuan ll:;ul;ll-ljntuk apa :ﬂ:k
perem se tinggi-tinggi kalau
pada m]; ad

a ke dapur juga.

Data pﬂndidﬁrn cﬁa Indonesia
menunjukkan bahwa ketidaksetaraan
jender dibidang pendidikan terjadi
antara lain dalam bentuk perbedaan
akses dan peluang antara laki-laki dan
perempuan dalam memperoleh
pendidikan. Survadi 2) juk
pada data Susenas ( ) menunj
Er_-nduduk perempuan berusia 16 tahun

eatas vang menamatkan SLTP baru

mencapai 29.1%, sementara uduk
laki-larimmemnpai 32.5%. muduk
perempuan yang menamatkan sekolah
menengah atau lebih tinggi mencapai
33,7% sedangkan laki-laki sudah
mencapai 46%. Lebih lanjut temuan
Susenas menvatakan bahwa Angka
Partisipasi Sekolah (APS) perempuan
tﬂ&m lah dasar (?Iilikmdt&l!iun} sedikit
tinggd, namun a
semakin tinggi kelompok usia, :m
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lebar kesenjangan menurut jender.
Digu_nﬁ kerja, termasuk di
lembaga pendidikan, mayorilas
zmmpuan masih sering ter m}lias
pinggiran, utamanya dalam jalur
kepemimpinan, dalam stroktur
organisasi, pengambil keputusan,
peluang memperoleh
kesempatan pmgunl:m?n karir. Laki-
laki vang memperoleh posisi dan
kesempalan yang menguntungkan,
ka bl;kll‘! semata karena mereka
(m in?) berprestasi, tetapi karena
mereka laki-laki. Sel:t':liknya,
rempuan meskipun mereka
rprestasi,  seringkali  tidak
memperoleh posisi dan kesempatan
ang menguntungkan, semata-mata
Lmnmka perempuan. Perempuan
tidak memperoleh rgaan yang,

sama atas | yang sama,

vang melebihi prestasi laki-laki

sekalipun. Kalaupun perempuan
memperoleh posisi dan patan,
dia i mendapat "lampu sorot”,

segala k gerik senantiasa mzndﬂt
mmtnra Seakan ada kekhawatiran
laki-laki akan tergeser kedudukannya

oleh kaum perem
Disatu sisi, Islam dalam
memberikan peluang untuk meraih

prestasi maksimum, tidak ada
pembedaan antara laki-laki dan
perempuan. Al Qur’an sendiri telah
mengisyaratkan konsep kesetaraan
'fender vang ideal dan memberikan
tegasan bahwa prestasi individual,
baik dalam bidang spiritual maupun
urusan karier i tidak mesti
dimonopoli oleh salah satu jenis
kelamin saja. Laki-laki dan perempuan
memperoleh kesempatan yang sama
prestasioptimal. Namun, dalam
kenyataan masyarakat, konsep ideal ini
membutuhkan tahapan dan sosialisasi,
karena masih terdapat sejumlah
kendala.
Untuk mendapatkan gambaran
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yvang lebih jelas mengenai hak-hak
pendidikan perempuan dalam
perspekiif Isﬂnm maka tulisan
sederhana ini akan dimulai dengan
memaparkan (1) lmnsep jender,
kemudian pembahasan dﬂ&;ﬁutkan
dengan menganalisis tentang (2) faktor-
faktor yang men kan kesenjangan

ndidikan, yang diawali dengan
etidakadilan di rumah dan bias jender
di sekolah, (3) pendidikan yang
berkeadilan jender serta diakhiri
dengan uraian tentang (4) hak

&idi&mperempuanpempe if Is-

Konsep Jender

Di dalam Women's Studies
Ensiclopedia dijelaskan bahwa er
adalah suatu konsep kultural yang
berupaya membuat pembedaan (dis-
tinction) dalam hal peran, perilaku,
mentalitas dan karakteristik emosional
antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.
Menurut Mosse (1993), seks (jenis
kelamin) mengacu pada konstruksi
anatomis-biologis yang membedakan
manusia laki- dan perempuan.
Perbedaan itu l.;{u t dilihat jelas
padao tu terutama o
reproduksi, seperti laki-la menm
penis dan buah zakar, serta

ilkan Selain itu apabila
telah dewasa, pada laki-laki tumbuh
kumis dan jakun. Sementara itu,
perempuan memiliki vagina, rahim dan
sel telur.

Berbeda dari seks yang alami,
jender acu a -aspek non
fisiologis dari jenis kelamin, yang
merupakan pengharapan dari suatu
kebuE:}*un tentang feminitas dan
maskulinitas (Unger dan Crawford,
1992). Semua ketetapan masyarakat
I:-rihnl penentuan seseorang ai

ki-laki atau perempuan adalah
komponen/bidang kajian jender
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sebagaimana pendapat Linda L.

Lmdﬂe(yl dirujuk oleh Nasaruddin
Umar a.rtg lanjutnya Umar (1999)
menyatakan bahwa studi jender lebih
menekankan perkembangan aspek
maskulinitas (Masculinity /Rujuliyah
atau feminitas (feminity/nisa'iyyah
seseo Berbeda dengan studi seks
yang m:lmlmnhn perkembangan
uﬂbinlﬂgﬁ dan komposisi kimia
da tubuh laki-laki {mnleneu}'
zhukurah) dan perempuan f
unutsah).

Dengan adanya perbedaan itu,
di;..th:nnl karakteristik feminin untuk
sifat perempuan, misalnya

P : 4 trPeﬂﬂEP“ﬂ:
vang dikenal dengan istilah feminitas,
dan maskulinitas mengacu pada sifat
laki-laki yang mempunyai konotasi
kemandirian, rasionalitas, kekuatan
otot, bahkan kekerasan. Ciri dan
lmrl.kiﬂ.éh:seh.lt dapat dipertukarkan,
artinya perempuan yang mandiri,
memiliki rasionalitas, dan sebaliknya
laki-laki pun ada yang lemah lembut,
emoisional dan sebagainya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
jender adalah hasil konstruksi sosial
atau rekayasa masyarakat untuk
membuat antara
laki-laki dan perempuan, yang
membedakan peran dan kedudukan
laki-laki dan perempuan berdasarkan
kepantasan yang berlaku dalam suatu
sistem masyarakal. Jender ini
merupakan produk budaya buatan
mmi;- yang bersifat dinamis, artinya
jender dapat mengalami bahan
arah perbaikan posisi dmdudukm

puan atau justru seba a.
]e nder menentukan nkmﬂnd&p

pendidikan, alat-alat dan sumber
daya yang diperlukan untuk industri
dan keterampilan. Y&ngbielas, jender
akan menentukan hu ungan dan
kemampuan untuk membuat keputusan
dan bertindak secara otonom.

Hak-hak Pewdidiban Perempuan (Titiek RI)

Perbedaan jender selanjutnya
melahirkan peran jender Mﬁang

sesungguhnya tidak menjadikan
mnu]fh, jika seandainya tidak terjadi
ketimpangan yang berakhir pada
ketidn&&' n jender,

Faktor-Faktor yali‘g Menyebabkan
Kesenjangan Pendidikan

Pada wumumnya praktek
diskriminasi pendidikan telah dimulai
sejak anak menerima pendidikan
pertama oleh ke (orang tuﬂ di
rumah, yang kemudian dilanjutkan
secara t:g:lnk disadari oleh guru dan
lingkungan pendidikan lain di sekolah

1. Ketidakadilan Di Rumah
Perbedaan pandangan dan
lakuan antara anni perempuan dan
aki-laki pada umumnya didasarkan
atas kodrat perempuan untuk
mengandung ataupun mempunyai anak.

Dengan sistem reproduksinya,

perem P
ang, an’;:ﬂ, yang wajib dilindungi.
Eenﬁ rat yang berbeda dengan
melekat pada perempuan, yaitu peran
di rumah tangga yan rurusan
dengan penyw;?:ﬁaa.n anan, yang
- kﬂ:ﬁkm
salah satu faktor penentu tan,
berkaitan pula d pendidikan anak
yang diwajibkan hui?:‘enj‘di
tanggungjawab puan SEeTnasa
bayi masih daﬁm kandungan dan
setelah muk“hhmdﬂuhukm
Domestikasi perempuan van
banyak di dalam rE:':'ull'l{lqu
direkam dan dilihat oleh anak
walaupun orang tua tidak
mengajarkannya. Peristiwa
Haercuntuhnn' ini akan berlangsung
ari satu generasi ke generasi
berikutnya apabila tidak ada perubahan
sistem di dalam keluarga ataupun
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didalam masyarakal yang masih
menganggap perempuan tidak

sepen
alam melakukan pendidikan
di rumah, seorang ibu ataupun
hagair., secara sadar ataupun ﬁdaﬁ
sadar, &L&an mengharapkan u]r.t?i‘ﬁn
memposisikan anak perempuan aktif di
dalam rumah. Didikan yang diterapkan
pada anak perempuan yang berkaitan
dengan tugas-tugas domestik sangat
jarang diberikan kepada anak laki-laki.
Anak laki-laki lebih banyak diarahkan

pada kegiatan vang bersifat kompetitif
rumah anak lalnti,-la]IEI i E_Ikan mem .=ul
pengalaman yang lebih banyvak dan
tersebut akan % thennm}':faalheﬁka
mereka menjaﬁi dewasa nanti.
Pembagian kerja ynni diberikan
kepada anak perempuan dan anak laki-
laki akan melahirkan stereotip-stereotip
Eera.n jender laki-laki dan perempuan.
ondisi tersebut merupakan awal
ketidakadilan yang lebih merugikan
kaum perempuan dibanding laki-laki.
Keterkungkungan perempuan
akan stereotip tentang apa vang pantas
dilakukan, apa yang wajib menjadi
tangg wabnya akan membatasi
pengembangan minal:nﬂa dan
menyebabkan dirinya lebih banyak
terkonsentrasi pada satu bidang studi
lertentu dan pekerjaan yang khas
rempuan. Dengan demikian tidak
ya faktor budaya atau kebiasaan
vang secara turun temurun berlaku di
masyarakat yang mengakibatkan
pembedaan peran dan kedudukan,
aktivitas serta partisipasi perempuan
dan laki-laki, melainkan juga sistem
yvang dikembangkan dan ditegakkan
dalam keluarga yang di dalamnya
terkandun umu{lsendj i yang
menimb ketidakadilan jender
selama ini.
2 Bias Jender di Sekolah
Ketidakadilan jender yang

38

lerjadi pada pendidikan persekolahan
mﬁfkﬂﬁ tidak disada:iiaﬁleh para
idik/ guru, orangtua juga mu-
rid sendiri. Pada umumnya para guru
telah merasa memperlakukan semua
murid, perempuan dan laki-laki secara
adil.
Para guru sebagai secrang
endidik sering tidak menyadari
Eﬂ.h‘h’& vang lebih banyak disuruh
menjawab pertanyaan guru adalah anak
ang mengangkal tangan, yang
jadi anak yang diam, tidak berani
mengangkal tangan untuk menjawab
pertanyaan adalah anak yang pandai
tetapi malu karena umumnya mereka
perem yang kurang berani
menyampai pendapat. Ini terjadi
karena anak perempuan dirumah
biasanya dikenai ber i peraturan
:.ranf mengurangi kebebasan, harus
selalu patuh dengan perintah orang
tuanya sehingga kebiasaan tersebut
akan terbawa ke sekolah, vang
berdampak kalau tidak disuruh mereka
tidak berani untuk menampilkan diri.
Kesempatan menjadi ketua
kelas juga masih sedikit bagi murid
E:rempunn karena disangsikan
mampuannya, dianggap kuran
tegas, terlalu lamban dalam me i
keputusan. Padahal, belum tentu
anggapan ini bepar, karena ada pula
perempuan yang berwibawa, yang
tegas dan terampil serta bersifat
rasional. Ketidak pekaan guru,
termasuk juga guru perempuan
terhadap kemungkinan terjadinya
ketidak adilan jender di sekolah juga
dapat dimengerti, karena selama Eu
ﬁdli:;a ada yvang berani mendobrak

kemapanan yang telah berlanF!ung.
Bias'j?:;gdrr di sekolah juga
tampak pada komponen-komponen
belajar, seperti kurikulum, Garis Besar
Program Pengajaran (GBPP), materi
pelajaran yang mengacu pada buku
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pelajaran. Teks di dalam buku pelajaran
seringkali menggambarkan peran-
reran yang membedakan antara laki-

aki dan perempuan. Seperti dalam
pelajaran Bahasa Indonesia misalnya ;
"Anak laki-laki membantu ayah bekerja,

sementara anak puan membantu
ibu memasak di dapur”. Tidak ada yang
salah dalam mbaran itu. Hanya

saja buku tersebut sebagai bahan
sosialisasi formal tidak memberikan
penjelasan lebih jauh bahwa tugas
melayani keluarga bukan hanya domain
anak perempuan semata. Anak laki-laki
sebagaimana anak perempuan,
memiliki tanggung jawab vang sama
dalam keluarga.

Untuk menghilangkan dampak
vang menyebabkan ketimpangan
jender, guru dituntut untuk dapat
memberikan penjelasan secuknpnya
agar pemahaman anak tidak bias jender.
Oleh karena itu, selain muatan teks,
penjelasan dan improvisasi dari guru
pada saat menyajikan materi pelajaran
di kelas sangat be ruh terhadap
pembentukan pengalaman belajar
siswa.

Jika pengalaman belajar dapat
tertanam dengan baik, biasanya anak,
secara sadar atau tidak, akan
menjadi a 5e i bahan referensi
dalam berkata, bertindak, dan
membaca kenyataan sosial. Teks,
penjelasan maupun perlakuan guru
vang bias jender hanya akan
memproduksi ideologi jender dan
sekaligus akan memasung potensi-
potensi perempuan serta pengingkaran
kenyataan sebenarnya, karena belum
ada satupun hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kecerdasan anak
laki-laki lebih unggul daripada anak

Fendimmn Berkeadilan Jender

Awal ketidakadilan jender yang

Hak-hak Pendidikan Peresmpuan [Titick RH)

terjadi di dalam keluarga dapat
dikurangi apabila setiap keluarga
menyadari dan memahami pentingnva
setiap insan pembangunan tanpa
mem an jenis kelaminnya. Mﬁn
demikian anak perempuan juga akan
dididik untuk dapat jawab
terhadap pekerjaan-pekerjaan yang
selama ini dianggap sebagai pekerjaan
laki-laki seperti mempeﬂiﬁ listrik,
membantu pekerjaan ayah, dan bahkan
menyampaikan pendapainya.
Sebaliknya, anak laki-laki juga
dibiasakan dengan pekerjaan yang
bersifat domestik seperti menyapu,
mencuci, dan me Tidak adanya
Eembedaan lakuan oleh orang tua
epada anaknya, laki-laki maupun
rempuan, akan membuat mereka
ebih bertanggungjawab kepada
dirinya sendiri dan kepada
keluarganzii. Anak laki-laki akan
menjadi lebih mandiri, artinya dapat
melakukan sendiri hal-hal yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
dirinya sendiri, misalnya kebutuhan
akan makanan, minuman, pakaian
bersih, ruangan yang bersih, dan
Temrm pl?el:l:i[a anak laki-laki
e an keluarganya, misalnya
karena neknlfh di daerah lain, ia tidak
akan canggung lagi untuk mengurus
dirinya sendiri. Juga kelak bila telah
berkeluarga, ia tidak c unfuk
melakukan pekerjaan rumah tangga
bersama-sama dengan isterinya. E)i
pihak lain, anak perempuan diberi
pfnsalaman untuk menyvampaikan
apat, melakukan pekerjaan ﬁ::g
sifat teknik, pekerjaan ynngkher is
ilmu pen‘ﬁlahunn dan teknologi,
seh ada kesiapan pada diri mere
untubﬂnnnnti t:m;girﬁnipasi dalam
pembangunan. A perempuan juga
akan mempunyai v bewi::; JI:E::‘I
rcaya diri yang lebih r apabila
Eﬁla ti{lak ha}:'tyagdi!ﬂrnhi tangP;u ng
jawab pekerjaan yang bersifat
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domestik, pekerjaan yang bersifat
pelayanan.

Pendidikan berkeadilan jender
vang diterapkan dirumah akan
memberikan kesempatan kepada laki-
laki dan rempuan  untuk
berkompetisi, siapa ﬁg.lﬁ lebih pintar

siapa yang bersih dalam
menyapu, siapa yang lebih terampil
menyeterika baju, siapa yang lebih
cocok melakn{:n negosiasi dan
sebagainya, tanpa memperhatikan
h jenis kelamin apakah laki-laki

a
atau rerempuan.
Efbﬂadmganmndnl pendidikan
vang berkeadilan jender tersebut ada
ang menonjol dengan kelebihan-
E'Eri.hun tertentu, maka or lain
tidak boleh iri atau menjadi dengki
karena Allah telah berfirman dalam Al-
Qur'an surat Al-Nisa ayat 32 yang
ﬂﬁn}'a : "Janganlah iri hati terhada
keistimewaan yang dianugerahkan Al-
lah terhadap ma ian kamu atas
sebagian vyang lain. Laki-laki

mempunyai hak atas apa yang
diuuﬂaknnnys dan perempuan juga
mempunyai hak atas apa yang
diusaﬁakamx

Pendidiﬂn persekolahan amal
berperan dalam pembentukan
pendidikan yang berkeadilan jender.
Apabila kurikulum, materi pelajaran
serla kegiatan belajar mengajar yang
bias jender diterapkan pada
pendidikan persekolahan, maka
rilaku anak pun akan bias jender.
g;eh karena itu, dalam proses
pendidikan janganlah ada
pertimbangan mana yang pantas
dikerjakan oleh anak perempuan dan
mana pantas dikerjakan oleh anak
akirlaki. Reduacys herue dibess Bl
¥ sama.

ningkatan pemahaman jender,
kesadaran dan sensitivitas jender, oleh
e i el g
penulis buku pelajaran serta para guru
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kiranya dapat mengubah persepsi y:
lebih adil j:;rlﬂider, Dengan melatih N:E
agar supaya lebih memahami i
jender, kiranya dapat diharapkan
{:Iﬂhwa guru pun akan memperlakukan
murid secara adil jender, dan tidak ada
diskriminasi yang merugikan murid
perempuan ataupun murid laki-laki.
Untuk menghadaﬂ murid
perempl.;r"lt' yang seringkali kurang
“aya pemalu, kurang o
m}rﬂekﬂh}u maka guru hendaknya
senantiasa memotivasi mereka agar:
Murid perempuan tidak bah
sebelum melangkah dalam hidupnya.
Perempuan harus tegas dalam
bersikap dan mempunyai pendirian
yang kuat secara bertahap harus dapat
melepaskan diri dari ketergantungan
baik secara materi maupun non materi
Karena itu perempuan harus senang
kerja keras, pandai mengelola
keuangan agar dapal mendiri.
Jangan berhenti sekolah (bila tidak
sangat tvrpaku&elmnya karena ingin
nwéukah. Masa depan perempuan ada
a tangan perempuan itu sendiri
rempuan harus memiliki kecerdasan
sosial sehingga i dalam menjalin
kerjasama dalam suasana vang
menyenangkan, punya rasa empati

yang tinggi.

Hak Pendidikan Perempuan dalam
Perspektif Islam
hadir untuk

[slam

menyelamatkan, membela dan
menghidupkan spirit keadilan dalam
bentuk yang paling konkrit. Dengan

demikian kﬁm juga bermakna seba

Bal
pembebas, yakni membebaskan
manusia dari {ﬁllpilll! ketidakadilan.

Begitu pentingnya keadilan, sehingga
Rasul ﬁm i ucnpunhl'l}?agta
adil" sebanyak tiga kali pada teks hadits
vang artinya: "Berbuatlah adil di antara

-anakmu, berbuatlah adil di antara
anak-anakmu, berbuatlah adil di antara
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anak-anakmu. (H.R. Imam Ahmad dan
[bnu Hibban)
Ajaran Rasul diatas menjadi
jawaban atas struktur masyarakat
ekkah saat itu vang pekat terbalut
oleh struktur sosial dan kultur
masyarakat anti perempuan. Citra dan
posisi perempuan tampil tidak sesuai
dengan fungsi dan martabatnya secara
utuh. Praktik-praktik ketidakadilan
terhadap perempuan menyeruak ke
seluruh lingkup kehidupan bangsa,
arakat keluarga.
laluml;rm}'a a}tnt-.grnt -11;}11-'&3 dan
irnya pernyataan Rasul diatas dapat
dipandang segagai langkah spektakuler
dan revolusioner. Ole Islam,
pandangan dan praktik-praktik yan
m'mogl:nm dan dis{ﬁminagi itn din
dan diganti dengan pandangan vang
adil dan manusiawi. Islam secara
bertahap mengembalikan lagi otonomi
perempuan sebagai manusia merdeka.
Hadits diatas tampaknya tidak
hanya relevan untuk diteladani pada
konteks kehidupan Rasul, tetapi juga
tetap aktual untuk menjadi bahan
refleksi masa kini. Terutama bila
dihadapkan pada realita sosial
banyvaknya para orangtua vang tidak
bisa bek:ﬁh};at adil pada ami-makn a.
Anaklelakialaki :-5:11 baril;j"ﬂi: mﬂmifi’ki
rivi ari a ana rempuan,
hr;mtamage dalrm hidangl [P:a'ndkﬂinn.
Pendidikan yang ber anmﬂg di
keluarga bersifat sangat diskriminatif,
sehingga anak laki-laki memiliki
kesempatan belajar lebih banyak dan

menikmalti jenjang lebih tinggi
dibandi n anak perempuan.
Tradisi dan kultur yang

diskriminatif dalam bidang pendidikan
tidak saja membatasi pengembangan

tensi akademik, tetapi juga secara
dialektik akan mengaﬁibﬂkan
zrem an tertinggal dalam banyak hal

ri laki-laki. terutama dalam struktur
dunia kerja dan kontribusinya bagi

Hak-fak Pendidikan Perewpuan (Litick RiL)

enfembangan eradaban umat.
ahkan, pendidikan yang bersifat
diskriminatif sangatl kontra produktif
bagi peradaban karena hanva akan
semaki menumbuhsuburkan
supremasi dan dominasi laki-laki,
mematikan daya kritis perempuan serta
semakin meminggir perempuan.
Pendidikan yan berlangsung

diskriminatif tidak sejalan dengan
semangat hadits: Ajarkanlah kebmian
kepada anak-anakmu (laki-laki dan
perempuan) dan keluargamu dan
didiklah mereka (H.R. Abdur Razzaq
dan Said ibn Mansur).

Dalam konsep Islam setiap anak
terlahir dalam keadaan fithri yakni
potensi bawaan (taken for granted)
yang dibawa sejak lahir, baik
menyangkut potensi religius mauEun
rasional. Proses pendidikan akan
membantu mengembangkan dua
potensi yang dimili {flthﬂﬁ'lj tersebul
sechingga anak bisa ber Secara
optimal. Kelak modal relijius dan
intelektual ini dapat menunjang
kemampuan anak sehingga ia dapat
melaksanakan Hfé:ﬁ&s—tugaﬁn}#a sebagai
khalifah fi al-ardli

Pentingnya pendidikan bagi
manusia dapat disandarkan pada Al-
Cur'an surat al-Mujadalah, ayat 11: "Al-
lah akan mengangkat orang-orang
beriman (laki-laki dan perempnmg E
antara kamu dan mereka van ilmu
(laki-laki dan perempuan) rapa
derajat”. Kata "diangkat beberapa
derajat® mengandung makna
terbukanva struktur sosial bagi
seseorang untuk melakukan mobilitas
sosial karena yang bersangkutan
memiliki persyaratan yang diperlukan
yakni etika dan moral dan penguasaan
ilmu tanpa membedakan lﬂ.L:flkl atau
perempuan. Oleh karena itu ayat Al-
Qur'an tersebut diatas mmﬁm relevan
dengan tuntunan Rasul: "Menuntut
ilmu wajib bagi setiap muslim laki-laki
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dan perempuan’. (H.R. Tbnu Majah dan
Baiha idaﬂhus‘).

eluang untuk meraih prestasi
maksimum tidak ada pembedaan
antara laki-laki dan perempuan,
ditegaskan secara khusus di
ayat-ayat Al-Qur'an yang artinya

o arfleat s

mbﬁhenku :
Tang siapa yang m jakan
amal-amal saleh, baik laki-laki

mau wanila sedang ia or ¥

bminiﬂnm maka merekg it mukmﬁ
dalam mu;ﬁ: dan mereka tidak
uilﬂr;iay& walau sedikitpun (Al-Nisa

sia m erjakan

amal saleh, hnp;?c nf:%lakmu n

perempuan dalam keadaan beriman,

maka wnungag:hn a akan Kami
va

berikan kepa n

baik dan sesung; a m m

beri balasan da mereka dengan

pahala van baik dari apa yang

telah mereka kerjakan AI-NP' 97)
Ayat-ayat tersebut diatas

mengisyaratkan konsep kesetaraan
jender ;-rang ideal dan memberikan

tegasan bahwa prestasi individual,
baik dalam bidang spiritual maupun
urusan karier profesional, tidak mesti
dimonopoli oleh salah satu jenis
kelamin saja. Lil;li-laki dan
perempuan mempero kesempatan
K‘ang sama meraih prestasi optimal.

amun, dalam kenyataan
masyarakal, konsep ideal ini
membutuhkan tahapan dan
sosialisasi, karena masih terdapat
sejumlah kendala, terutama
budaya.
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